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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari beberapabab yang 

telahdiuraikandiataskiranyadapatdiambilkesimpulansebagaiberikut : 

1. KH. MansyurHamid lahirpadatanggal 13 Desember 1933. KH. Mansyur 

Hamid memulaipendidikannya di Madrasah Ibtida’iyah Al-Karimi di 

desaKauman, danKH. Mansyur Hamidmelanjutkanstudinya di 

PondokPesantrenDarul Huda,  setelahitu KH. Mansyur Hamid 

melanjutkankePondokPesantrenDarulUlumRejosoJombang.Makadengandemi

kianbahwaperjalananintelektualnyatentang agama Islam 

danmasalahPesantrensudahcukupmenguasaipadakeilmuandanintelektual 

agama. 

2. PengembanganMamba’ulUlumdalambidangfisiknya, alat yang 

digunakanuntukmenyelenggarakanpendidikandansekaligusmenjadisebagaipen

dukungsecaralangsungdalampelaksana’anaktifitaspendidikanbermuladaritahu

n 1958 sarana yang di bangunberawalberdiridaritempat Madrasah Ibtida’iyah. 

Padapengembangantahun 1964 dengansaranatempattinggalsantriputra, asrama 

putrid dansebuah masjid di dekatpesantren. Padatahun 1984 

berdirilahKopontren(KoperasiPondokPesantren). Padatahun 1993 pembukaan 

PG/TK. PesantrenMamba’ulUlumselalumenggunakanfasilitas yang 
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ada,hasilkerjasamaKh.Mansyur Hamid 

mendapatdukungandarimasyarakatsekitar. 

Diantarapengembanganpesantrenyaitupengajiandiniyah yang 

tetapadadalampesantrenpadapendidikanMamba’ulUlummembukasekolah plus 

hinggasekarang. 

3. PondokpesantrenMambaulUlummempunyaifasilitasuntukmemenuhikebutuha

ndantuntunanmasyarakatdalamhaltersedianyasaranadanprasaranapendidikan 

yang memadai. Kurikulum yang di gunakan di 

pondokpesantrenMamba’ulUlumbersifatkeagamaandenganmenggunakandeng

anmenggunakanmetodesorogan, wetonandanklasikal.Pelaksanaanpendidikan 

di 

pondokpesantrenMamba’ulUluminisecaraumumditempuhmelaluijalurpendidi

kanpondokdanjalurpendidikan madrasah 

diniyah.PondokpesantrenMamba’ulUlumdalampengelolaankeuanganbersumb

erdariparasantri yang meliputiuangpangkaldansyariyah/SPP setiapbulannya, 

uangkalenderdanKopontren 

(KoperasiPondokPesantren).Sementarausahatransportasidanperdagangan yang 

dikelolaolehkeluargasebagianuntuksantri yang tidakmampudananakyatim. 

 

B. Saran-saran 

SupayamutudankualitasPondokPesantrenMamba’ulUlumsemakinmening

katdan di kenalmasyarakatluasbaikdalammaupunluarnegeri, penulismenyarankan: 
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1. Supayalebihmeningkatmutupendidikanumumdanpendidikan agama 

untukmenghadapi era globalisasi yang 

semakinmenantangdanmenambahSumberDayaManusia. 

2. Menambahsaranadanprasaranapondokpesantren, 

terutamadalambidangpendidikansertasaranadanprasarana yang ada di 

dalamnya, mengingatfaktorinimerupakan factor penunjang yang 

dapatmenentukankeberhasilanpelaksanaanpendidikan di 

pondokpesantrenMamba’ulUlum. 

3. Untukterciptanyakeadaanekonomi yang 

lebihbaikuntukseluruhsantrikhususyadanpegawaipadaumumnyauntukmengha

dapi era globalisasi,pondokpesa 

4. PesantrenMamba’ululumsupayameningkatkanpengembangan “Kopontren” di 

berbagaidaerah. 

5. Untukmemperlancarkegiatanpendidikan di pondokpesantren, 

makaprrlumemfungsikanstruktur yang 

adasecaramaksimaldanbilamemungkinkandibentukstrukturorganisasi yang 

lebihlengkap. 
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